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RINGKASAN 

 

Masyarakat yang ada di Desa Huntulohulawa memiliki program unggulan 

yakni pembinaan agama dan tahfiz bagi anak-anak dan remaja yang diprogramkan 

oleh aparat desa terutama kelompok Karang Taruna. Menurut kepala desa bahwa 

pembinaan kerohanian anak-anak dan remaja sangat penting dilakukan dan harus 

menjadi perhatian utama sehingga dapat mewujudkan generasi bangsa yang 

berkarakter, cerdas, dan religius.Dalam mewujudkan hal tersebut, maka 

dibentuklah kelompok Karang Taruna sebagai wadah bagi para pemuda dalam 

menjalankan program pembinaan bagi anak-anak dan remaja di lingkungan 

tersebut.Akan tetapi, program tersebut belum rutin dilaksanakan dan belum 

menarik minat anak-anak dan remaja lainnya untuk mengikuti berbagai program 

keagamaan tersebut. 

Program KKS Pengabdian ini bertujuan untuk menarik minat anak-anak 

dan remaja dalam pembinaan karakter melalui kegiatan apresiasi sastra berbasis 

karakter melalui pemberdayaan kelompok Karang Taruna yang ada di Desa 

Huntulohulawa Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo Provinsi 

Gorontalo. Metode yang dilakukan untuk pencapaian tujuan tersebut yakni 

sosialisasi/penyuluhan, tutorial, pelatihan dan pembinaan secara berkelanjutan 

terhadap Kelompok Karang Taruna terkait dengan metode apresiasi sastra dalam 

membina karakter anak-anak dan remaja di desa Huntulohulawa Kecamatan 

Bongomeme, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Melalui kegiatan ini 

diharapkan minat anak-anak dan remaja dalam pembinaan karakter dalam 

keagamaan dapat meningkat melalui pesan karakter yang terkandung dalam karya 

sastra. 

 Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan program ini adalah terlaksananya 

penyuluhan apresiasi sastra berbasis karakter dengan lancar dan mendapat 

apresiasi positif dari peserta, berlangsungya apresiasi langsung melalui 

pembacaan dan pementasan drama serta resepsi peserta terkait dengan nilai-nilai 

karakter yang terkandnung dalam karya sastra tersebut.Selanjutnya, dilaksanakan 

pelatihan apresiasi sastra di SD, SMP dan SMA yang disertai praktik oleh anak-

anak dan remaja yang ada di sekolah Huntulohulawa.Dalam mewujudkan 

keberlanjutan program, maka dilaksanakan pembinaan kaderisasi bagi kelompok 

Karang Taruna terkait dengan apresiasi sastra berbasis karakter dan diakhiri 

dengan pelantikan Kelompok Karang Taruna yang dilantik oleh kepala desa 

Huntulohulawa dan Camat Bongomeme.Dengan demikian, melalui pelantikan 

tersebut, program pembinaan karakter melalui sastra dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan oleh kelompok Karang Taruna sehingga dapat meningkatkan minat 

anak-anak dan remaja dalam mengikuti program keagamaan karena pesan 

karakter yang terkandung dalam karya sastra yang diapresiasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan pada Masyarakat 

Sastra sebagai potret berbagai peristiwa sosial budaya bangsa yang 

memiliki peran penting dalam pembinaan karakter anak bangsa.Hal tersebut 

menjadi dasar untuk mewariskan khazanah kesusastraan kepada generasi 

muda.Menurut Herfanda (2008:131) sastra memiliki potensi yang besar 

untukmembawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter 

(pen.). Sebagaiekspresi seni bahasa yang bersifat reflektif sekaligus interaktif, 

sastra dapat menjadi spiritbagi munculnya gerakan perubahan masyarakat, bahkan 

kebangkitan suatu bangsa ke arahyang lebih baik, penguatan rasa cinta tanah air, 

serta sumber inspirasi dan motivasi kekuatanmoral bagi perubahan sosial-budaya 

dari keadaan yang terpuruk dan ‟terjajah‟ ke keadaanyang mandiri dan merdeka. 

William Henry dalam bukunya Introduction to the Study of Literature (1960) 

mengemukakan bahwa idealnya sastra senantiasa menyumbangkan nilai positif 

bagi kemanusiaan.Sastra banyak memuat nilai-nilai karakter yang perlu 

diapresiasi oleh pembaca terutama anak-anak dan remaja sehingga dapat 

menginternalisasi pendidikan karakter yang terkandung dalam karya sastra. 

Berbagai hakikat karya sastra tersebut dapat mencerminkan perubahan ke 

arah yang lebih baik, namun berbagai pesan tersebut seolah belum tersampaikan 

bahkan tersentuh di hati pembacanya, sehingga degradasi moral masih merajalela 

terutama di kalangan anak-anak dan remaja Indonesia.Kondisi seperti ini kerap 

terjadi akibat rendahnya minat baca anak dan remaja terhadap sastra dan 

pengetahuan dalam menyerap makna karya sastra masing kurang sehingga tampak 

membosankan. Dalam artikel Suryaman, dkk., menyatakan bahwa data 

termutakhir dari laporan UNESCO (2003) melalui Program for International 

Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa keterampilan membaca anak-

anak Indonesia usia 15 tahun ke atas, berada pada urutan ke-39 dari 41 negara 

yang diteliti. Berita yang dilansir oleh Harian Umum Pikiran Rakyat (Pikiran 

Rakyat, 5 Agustus 2005) tentang kondisi ideal surat kabar yang harus dibaca, 
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yakni 1:10 atau satu surat kabar untuk 10 penduduk, belum dicapai oleh 

masyarakat Indonesia. Bahkan, masih di bawah Filipina dan Sri Langka dengan 

rasio sebagai berikut: Indonesia 1:45; Filipina 1:30; dan Sri Langka 1:38. Lebih 

lanjut, melalui artikel tersebut dipaparkan bahwa kondisi tersebut mencerminkan 

bahwa kebutuhan dan kemampuan membaca masyarakat Indonesia sebagai 

fondasi awal bagi pembentukan karakter masih sangat rendah. Oleh karena itu, 

untuk menciptakan agar masyarakat memiliki kebutuhan akan buku, melek aksara 

harus terus diciptakan. Penciptaan ini sejalan dengan kesepakatan Dakar (Global 

Monitoring Report, 2006) tentang Literacy for Life bahwa keberaksaraan 

merupakan hak seluruh umat manusia tidak hanya karena alasan moral, tetapi juga 

untuk menghindari hilangnya potensi manusia dan kapasitas ekonomi yang 

menjadi esensi fundamental dari pendidikan karakter (Suryaman, dkk., 

2012:19).Dengan demikian, perlu kiranya sebuah program pengabdian kepada 

masyarakat dalam membangun minat baca dan peningkatan dalam memahami 

pesan karya sastra yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan karakter sehingga 

membantu mengurangi degradasi moral anak bangsa.  

Masyarakat yang ada di Desa Huntulohulawa memiliki program unggulan 

yakni pembinaan agama dan tahfiz bagi anak-anak dan remaja yang diprogramkan 

oleh aparat desa terutama kelompok Karang Taruna. Menurut kepala desa bahwa 

pembinaan kerohanian anak-anak dan remaja sangat penting dilakukan dan harus 

menjadi perhatian utama sehingga dapat mewujudkan generasi bangsa yang 

berkarakter, cerdas, dan religius.Dalam mewujudkan hal tersebut, maka 

dibentuklah kelompok Karang Taruna sebagai wadah bagi para pemuda dalam 

menjalankan program pembinaan bagi anak-anak dan remaja di desa 

tersebut.Akan tetapi, program tersebut belum rutin dilaksanakan dan belum 

menarik minat anak-anak dan remaja lainnya untuk mengikuti berbagai program 

keagamaan tersebut. Kini Tahfiz Quran yang biasanya terjadwal setiap hari, sejak 

diterapkannya Fullday School akhirnya program tersebut terjadwal setiap hari 

Minggu sore, hanya sekali setiap pekandan peserta mulai berkurang, serta 

kegiatan pembinaan keagamaan berupa ceramah sudah jarang dilaksanakan.  
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Permasalahan tersebut harus menjadi perhatian utama yang membutuhkan 

solusi sehinggga harapan aparat desa dalam membina karakter anak-anak dan 

remaja terealisasi. Oleh karena itu, melalui program KKS-Pengabdian, pihak 

Dosen Universitas Negeri Gorontalo menawarkan sebuah kerja sama dengan mitra 

yakni Desa Huntulohulawa Kecamatan Bongomeme dalam mewujudkan harapan 

pihak aparat desa tersebut melalui pemberdayaan Kelompok Karang Taruna 

dalam pembinaan karakter anak-anak dan remaja khususnya dalam bidang 

apresiasi sastra. Adapun kegiatan apresaiasi sastra diarahkan kepada karya sastra 

berbasis karakter yang banyak memuat nilai-nilai karakter.Kegiatan apresiasi yang 

dilakukan meliputi kegiatan dokumentasi karya sastra yang bernilai karakter, 

pembacaan karya sastra melalui kegiatan pentas sastra, dan pemaknaan karya 

sastra untuk diaplikasikan dalam kehidupan. 

 

B. Penyelesaian Masalah 

Bertolak dari kondisi tersebut kami dari staf pengajar Universitas Negeri 

Gorontalo mencoba memberikan kontribusi dalam bentuk pemberdayaan 

Kelompok Karang Taruna dalam program KKS pengabdian. Melalui KKS 

pengabdian ini kami mencoba melakukan transfer ilmu dan keahlian kepada 

masyarakat Kecamatan Bongomeme khusunya di Desa Huntulohulawa melalui 

keterlibatan mahasiswa dari beberapa disiplin ilmu. Sebanyak 30 orang 

mahasiswa diharapkan dapat mendampingi masyarakat Desa Huntulohulawa 

selama dua bulan untuk dapat meningkatkan pemberdayaan kelompok Karang 

Taruna yakni mendampingi pengurus kelompok Karang Taruna dalam 

menjalankan programnya yakni pembinaan kerohanian atau karakter anak-anak 

dan remaja  melalui apresiasi sastra berbasisi karakter.  

 

C. Metode Tepat Guna 

Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut ialah (1) 

menggunakan metode ceramah/penyuluhan oleh pengurus kelompok Karang 

Taruna, tokoh agama setempat, dan dosen ahli dalam bidang sastra berbasis 

karakter. Dari metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 
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kesadaran bagi para orang tua, anak-anak, remaja, dan masyarakat untuk 

mewujudkan karakter positif generasi bangsa khususnya anak-anak dan remaja di 

desa Huntulohulawa melalui apresiasi sastra berbasis karakter, (2) Metode 

tutorial/pelatihan bagi anak-anak dan remaja untuk mengapresiasi sastra berbasis 

karakter yang materinya disiapkan oleh dosen pelaksana, (3) metode pembinaan 

bagi organisasi Karang Taruna untuk meneruskan metode apresiasi sastra berbasis 

karakter sebagai sarana pembinaan karakter anak-anak dan remaja. Metode 

pembinaan juga dilakukan bagi para guru bahasa dan sastra IndonesiaSD, SMP, 

dan SMA di desa Huntulohulawa. 

 

D. Profil Kelompok Sasaran, Potensi, dan Permasalahannya 

Lokasi KKS pengabdian ini akan dilaksanakan di Desa Huntulohulawa 

kecamatan Bongomeme. Desa Huntulohulawa hanya merupakan namadusun, 

yang dulunya masih dalam lingkup Desa Dulamayo. Pada tahun 2008 dikukuhkan 

menjadi satu desa dan dinamakan Desa Huntulohulawa. Di desa ini terdapat bukit 

yang ditumbuhi berbagai macam pepohonan, bukit ini oleh orang tua dulu 

dinamakan Huntulohulawa (BUKIT EMAS) Bukit ini sesuai dengan sejarah, 

merupakan tempat persinggahan raja Boalemo dan tempat penyimpanan barang-

barang antik.Sampai dengan sekarang bukit ini masih dalam keadaan utuh nama 

Huntulohulawa kalau diartikan Huntu atau Huntuwa berasal dari bahasa 

Gorontalo yang artinya Tumpukan sedangkan Hulawa nama benda/barang yakni 

Emas. Kita ketahui barang ini menjadi incaran semua orang karena Emas 

memiliki makna Baik atau dalam bahasa gorontalo Mopiyohu, secara sederhana 

makna Huntulohulawa adalah Huntuhuntu lopiyohu. Sehingga oleh masyarakat 

pada saat terjadinya pemekaran, nama bukit ini dijadikan nama desa yang 

sekarang menjadi Desa Huntulohulawa. 

Desa Huntulohulawa Kecamatan Bongomeme, terletak membujur dari 

arah Timur  ke Barat dengan batas – batas sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Dulamayo, Kec. Bongomeme 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Upomela, Kec. Bongomeme 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pilolalenga,Kec. Dungaliyo 
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4. Sebelah Barat dengan Desa Bongohulawa, Kec. Bongomeme 

Luas Wilayah Desa Huntulohulawa secara administrasi terbagi atas 2 

Dusun.Yang terdiri dari : 

1. Dusun Dulalowo   luas :    150 Ha 

2. Dusun Huntulohulawa  luas :     56 Ha 

SecaraAdministritifDesa Huntulohulawa berada di bagian Selatan Ibu kota 

Kecamatan BongomemeKabupaten Gorontalo. 

Penduduk berdasarkan Pendidikan 

No Nama Dusun 

Belum 

Sekolah/ 

Tdk 

Tamat 

SD SLTP SLTA 
DI-

D2 
D3 S1 S2 Jumlah 

1 

2 

Dulalowo 

Huntulohulawa 

196 

176 

72 

57 

162 

69 

153 

65 

15 

27 

7 

9 

10 

14 

1 

- 

616 

417 

  

Jumlah 
372 129 231 218 42 16 24 1 1033 

 

VISI : 

Mewujudkan Pemerintahan yang Baik, Menuju Desa Huntulohulawa yang 

Sejahtera dan Berbudaya 

MISI  : 

1. Mewujudkan Pemerintahan Desa yang Baik 

2. Meningkatkan Pelayanan dan Pemenuhan Hak – hak Dasar Rakyat 

3. Pembangunan Infrastruktur Dasar 

4. Pelestarian dan Mengembangkan Budaya Lokal 

Prasarana  

1. Kantor Desa  : 1 Unit  

2. Gedung SLTA  :  1 Unit 
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3. Gedung SLTP  :  1 Unit 

4. Gedung  SD  :  1 Unit 

5. Gedung PAUD  :  1 Unit 

6. Mesjid   :  2 Unit 

7. PUSTU   :  1 Unit 

8. Jembatan   :1 Unit 

9. Gedung TPQ  :  1 Unit 

 

Mitra dalam program KKS pengabdian ini adalah masyarakat Desa 

Huntulohulawa.Adapun potensi dan permasalahan tampak pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

- Anak-anak, remaja, dan 

pemuda yang masuk 

dalam keanggotaan 

kelompok Karang Taruna 

Desa Huntulohulawa 

Kec. Bongomeme 

 

 

- Desa 

Huntulohulawa 

memiliki sarana 

tempat pendidikan 

yang dapat 

dijadikan sarana 

pembinaan 

karakter. Tempat 

pendidikan tersebut 

teridri atas PAUD, 

SD, SMP, dan SMA   

- Desa 

Huntulohulawa 

merupakan desa 

yang dilengkapi 

dengan sarana 

tempat pendidikan 

- Kesibukan para 

orang tua sehingga 

tidak lagi 

memedulikan 

aktivitas anak-anak 

di desa tersebut 

- Kurangnya minat 

anak-anak dan 

remaja dalam 

mengikuti program 

pembinaan yang 

dilaksanakan oleh 

aparat desa dan 

kelompok Karang 

Taruna 

- Pengurus kelompok 

Karang Taruna yang 



7 
 

yang 

memadaisebagai 

wadah pembinaan 

karakter 

- Adanya sekolah 

Tahfiz bagi anak-

anak dan remaja 

dalam pembinaan 

kerohanian 

- Terbentuknya 

kelompok Karang 

Taruna yang 

memiliki program 

unggulan berupa 

pembinaan karakter 

anak-anak dan 

remaja melalui 

kegiatan keagamaan 

sudah kurang 

mengaktifkan 

program pembinaan 

yang diharapkan 

oleh aparat desa 

- Kurang menariknya 

metode pembinaan 

yang diterapkan oleh 

kelompok Karang 

Taruna dalam 

membina karakter 

anak-anak dan 

remaja sehingga 

menurunkan 

semangat partisipasi 

mereka dalam 

mengikuti program 

pembinaan tersebut 

 

 



8 
 

BAB II 

TARGET  DAN  LUARAN 

 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian ini memiliki target 

terinternalisasinya nilai-nilai karakter yang terkandung dalam karya sastra melalui 

program pembinaan karakter bagi anak-anak dan remaja. Program ini melibatkan 

dosen dan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu dan keterampilannya untuk  

menangani permasalahan  yang dihadapi oleh masyarakat melalui pembinaan dan 

pemberdayaan kelompok Karang Taruna yang ada di Desa Huntulohulawa 

khususnya dalam pembinaan karakter anak-anak dan remaja melalui apresiasi 

sastra berbasis karakter. Di samping itu, KKS-Pengabdian ini bisa menjadi 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk dapat bekerja sama dan mengaplikasikan 

ilmu selama di Perguruan Tinggi kepada masyarakat. Program ini difokuskan  

pada pembinaan karakter anak-anak dan remaja terutama bagi para anak-anak dan 

remaja yang berumur 11 s.d 20 tahun atau siswa SD kelas 5 s.d SMA melalui 

pemberdayaan kelompok Karang Taruna yang ada di Desa Huntulohulawa 

Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo. KKS 

Pengabdian ini mengirimkan mahasiswa untuk melakukan pendampingan kepada 

masyarakat khususnya kelompok Karang Taruna yang diharapkan  menghasilkan 

luaran yang bermanfaat dan dirasakan oleh masyarakat setempat. Sejalan dengan 

permasalahan-permasalahan yang ditemukan dalam Pembinaan Karakter Anak-

anak dan Remaja dalam mengapresiasi sastra berbasisi karakter di Desa 

Huntulohulawa, luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 

1. Masyarakat desa sadar akan pentingnya pembinaan karakter bagi anak-anak 

dan remaja melalui apresiasi sastra berbasis karakter 

2. Terbinanya karakter anak-anak dan remaja sehingga harapan masyarakat dan 

aparat desa Huntulohulawa tercapai 

3. Pembinaan secara berkelanjutan terhadap program apresiasi sastra berbasis 

karakter terhadap organisasi Karang Taruna dan guru bahasa Indonesia SD, 

SMP, dan SMA yang ada di Desa Huntulohulawa. 
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BAB  III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Operasionalisasi Program  KKS Pengabdian terdiri atas 3 tahap yakni 

tahap persiapan dan perbekalan, tahap pelaksanaan dan rencana keberlanjutan 

program. 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian meliputi tahapan 

berikut ini: 

1. Penyiapan dan Survei lokasi KKS Pengabdian 

2. Koordinasi dengan pemerintah  desa dan kecamatan kegiatan KKS 

Pengabdian 

3. Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian kerjasama dengan LPM UNG 

4. Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKS pengabdian  

5. Pelaksanaan Program-Program yang menjadi tujuan pelaksanaan KKS. 

6. Evaluasi pelaksanaan Program-program dilakukan tiap 2 minggu. 

7. Penarikan mahasiswa KKS. 

Materi pembekalan/coaching untuk mahasiswa peserta KKS pengabdian 

yakni: 

1. Fungsi mahasiswa dalam KKS -PPM oleh Kepala LPM-UNG 

2. Panduan dan pelaksanaan program KKS-PPM oleh ketua KKS-UNG Sesi 

Pembekalan/ Coaching (Bersama Dosen Pembimbing Lapangan) 

3.  Materi gambaran umum tema KKS pengabdian tentang pembinaan karakter 

anak-anak dan remaja melalui pemberdayaan kelompok Karang Taruna dalam 

mengapresiasi sastra berbasis karakter.  

4. Manajemen dan Teknis di lokasi KKS. 

Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian berlangsung Maret-April 

2017 sebagai berikut: 

1. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian dari kampus UNG 

disertai tim dan dosen pembimbing lapangan. 
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2. Pengantaran 30 0rang mahasiswa peserta KKS pengabdian ke Kecamatan 

Bongomeme 

3. Penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian ke kantor kecamatan yang 

selanjutnya ke masing-masing desa . 

4. Pelaksanaan program-program yang menjadi tujuan  

5. Penyerahan bantuan peralatan dan perlengkapan pengolahan 

6. Monitoring dan evaluasi setiap dua minggu sepanjang periode kegiatan 

7. Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian 

 

B. Pelaksanaan 

Desa yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa peserta KKS 

Pengabdian yakni Desa Huntulohulawa. Bentuk program yang akan dilaksanakan 

oleh peserta KKS-Pengabdian adalah program sosialisasi/ceramah, 

tutorial/pelatihan, dan pemberdayaan bagi organisasi Karang Taruna oleh dosen 

pelaksana dan didampingi oleh mahasiswa peserta KKS-Pengabdian dalam 

melanjutkan program pembinaan karakter anak-anak dan remaja melalui kegiatan 

apresiasi sastra berbasis karakter. KKS ini dilaksanakan dengan mengutamakan 

prinsip pemberdayaan kelompok Karang Taruna dengan tujuan utama 

keberlanjutan program dan kemandirian masyarakat terutama kelompok Karang 

Taruna.  

Volume pekerjaan dalam kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian dinyatakan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap 

mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM per bulan selama 

minimal 2 bulan kegiatan KKS Pengabdian, sehingga setiap mahasiswa harus 

melakukan pekerjaan sebanyak 288 JKEM dalam 2 bulan. Jumlah mahasiswa 

peserta kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian ini adalah 30 orang. 

Total volume jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) adalah 30 mahasiswa x 288 

JKEM = 8640 jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). 

Secara rinci kegiatan dalam Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian dengan tema „Pembinaan Karakter Anak-anak dan Remaja melalui 
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Pemberdayaan Kelompok Karang Taruna dalam Mengapresiasi Sastra Berbasis 

Karakter dilaksanakan dengan metode sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Metode Pelaksanaan KKS Pengabdian 

No  Permasalahan Kegiatan Volume Keterangan 

1 Belum adanya 

kesadaran para orang 

tua dalam 

memperhatikan 

karakter anak-

anaknya karena 

berbagai kesibukan 

pekerjaan  

Sosialisasi/penyuluhan 

dan pembinaan 

karakter anak-anak 

dan remaja melalui 

apresiasi sastra 

berbasis karakter 

2250 6 Mhs  

2 Belum terbinanya 

anak-anak dan 

remaja untuk belajar 

mengapresiasi sastra 

berbasis karakter dan 

minimnya 

pemahaman terhadap 

pesan moral yang 

terkandung dalam 

karya sastra 

Tutorial 

mengapresiasi sastra 

berbasis karakter pada 

anak-anak dan remaja 

terutama pada 

pengurus kelompok 

Karang Taruna dan 

juga melibatkan para 

guru bahasa Indonesia 

SD, SMP, SMA di 

desa Huntulohulawa 

1170 6 Mhs  

 

3 Ketidakaktifan 

organisasi Karang 

Taruna dalam 

program pembinaan 

kerohanian 

Pendampingan Karang 

Taruna dalam 

mengaktifkan program 

kerja  

2250 6 Mhs  

 

4 Belum ada Pendampingan para 2250 6 Mhs  
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keterlibatan para 

pemuda dalam 

kegiatan seni dan 

budaya 

pemuda dalam 

melaksanakan 

kegiatan seni dan 

budaya salah satunya 

apresiasi sastra 

melalui dokumentasi 

sastra, baca sastra, dan 

pentas sastra yang 

akan menarik minat 

anak-anak dan remaja 

dalam mengapresiasi 

sastra berbasis 

karakter 

 

5 Belum adanya 

kaderisasi 

atau pembinaan 

secara 

berkelanjutan 

terhadap 

warisan pembinaan 

karakter di 

kalangan masyarakat 

Pelatihan dan 

kaderisasi 

atau pembinaan secara 

berkelanjutan terhadap 

apresiasi sastra 

berbasis karakter  

bagi kelompok Karang 

Taruna dan guru 

bahasa Indonesia SD, 

SMP, dan SMA di 

DesaHuntulohulawa 

720 5 Mhs  

 

 Total volume 

kegiatan ( dalam 

JKEM) 

 8640 29 Mhs 
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C.  Rencana Keberlanjutan Program 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian dengan tema 

“Pembinaan Karakter Anak-anak dan Remaja Melalui Pemberdayaan Kelompok 

Karang Taruna dalam Mengapresiasi Sastra Berbasis Karakter di Desa 

Huntulohulawa, Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo dilaksanakan 

dengan mengutamakan prinsip pemberdayaan kelompok Karang Taruna dengan 

tujuan utama keberlanjutan program dan kemandirian masyarakat.Sehingga 

setelah Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian selesai,masyarakat 

khususnya organisasi Karang Taruna dapat melanjutkan program yang telah 

dijalankan secara mandiri terutama dalam program pembinaan karakter anak-anak 

dan remaja melalui kegiatan apresiasi sastra berbasis karakter. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS) – “Pembinaan Karakter Anak-anak 

dan Remaja Melalui Pemberdayaan Kelompok Karang Taruna dalam 

Mengapresiasi Sastra Berbasis Karakter di Desa Huntulohulawa, Kecamatan 

Bongomeme,  Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo” yang bersinergi dengan 

masyarakat lokal, maka diharapkan permasalahan-permasalahan yang muncul di 

lapangan dapat diatasi. Program ini menitikberatkan pada konsep pemberdayaan 

kelompok Karang Taruna, dimana masyarakat dijadikan sebagai pelaku utama dan 

pihak perguruan tinggi berperan sebagai pendamping. Melalui program ini 

diharapkan bahwa tujuan umum dari program KKS – Pengabdian dapat tercapai 

yaitu dengan membina karakter anak-anak dan remaja melalui apresiasi sastra 

berbasis karakter di desa Huntulohulawa oleh masyarakat setempat dapat berjalan 

secara berkelanjutan. Secara khusus program ini memiliki beberapa tujuan yaitu 

meningkatnya peran masyarakat dalam pembinaan karakter melalui apresiasi 

sastra berbasis karakter, meningkatnya pembinaan secara berkelanjutan terhadap 

program pembinaan karakter melalui apresiasi sastra di desa Huntulohulawa. 

Program pembinaan karakter ini dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip 

pemberdayaan kelompok Karang Taruna dengan tujuan utama keberlanjutan 

program dan kesadaran dan kemandirian masyarakat. Hal ini akan bermuara pada 

meningkatnya kesadaran dan kemandirian masyarakat, meningkatnya 

keberdayaan masyarakat, dan meningkatnya minat baca masyarakat melalui 

apresiasi sastra sehingga membentuk karakter masyarakat terutama anak-anak dan 

remaja. Dengan dukungan dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam 

pembinaan karakter dan program Gorontalo Membaca dan mengingat besarnya 

manfaat dari program ini, maka tema Pembinaan Karakter anak-anak dan remaja 

melalui Apresiasi Sastra Berbasis Karakter dapat dijadikan sebagai program 

jangka panjang dari LPM Universitas Negeri Gorontalo. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Kegiatan  

Program utama yang dilaksanakan dalam KKS Pengabdian ini adalah 

“Pembinaan Karakter Anak-anak dan Remaja melalui Pemberdayaan Kelompok 

Karang Taruna dalam Mengapresiasi Sastra Berbasis Karakter”.Sasaran dari 

program ini adalah anak-anak dan remaja yang melibatkan partisipasi dari 

kelompok Karang Taruna di Desa Huntulohulawa Kec.Bongomeme.Anak-anak 

dan remaja yang dimaksud adalah anak SD kelas VI s.d SMA.Program kegiatan 

inti dilaksanakan dalam beberapa tahap.Tahap pertama yakni persiapan dengan 

meminta surat pernyataan kerjasama dengan Kepala Desa Huntulohulawa yang 

diketahui oleh Camat Bongomeme sebagaimana terlampir. Tahap pelaksanaan 

yang diawali dengan penyuluhan/pemberian materi terkait dengan apresiasi sastra 

berbasis karakter terhadap anak-anak dan remaja dengan narasumber dosen 

Bahasa dan Sastra Indonesia UNG yakni Dr. Herson Kadir, M.Pd dan praktisi 

sastra Rolan Wenas.Narasumber menyampaikan materi terkait dengan apresiasi 

sastra dengan penjelasan bahwa sastra adalah potret kehidupan baik kondisi sosial 

maupun konflik batin manusia yang memiliki muatan karakter yang dapat 

mendidik pembaca ke arah yang lebih baik, sehingga perlu untuk diapresiasi 

melalui kegiatan membaca dan memaknai karya sastra.Pembacaan karya sastra 

dapat dilakukan dalam bentuk pentas sastra, dokumentasi sastra, dan diskusi 

sastra.Hal teresebut agar makna yang tersirat dalam karya sastra bisa dipahami 

secara tersurat oleh pembaca. Ketika makna yang mengandung nilai-nilai karakter 

tersebut tersampaikan secara tersurat, maka akan memudahkan nilai karakter akan 

terinternalisasi dalam diri pembaca. Sebagaimana hakikat sastra yang berasal dari 

bahasa sansekerta yang berarti petunjuk atau pedoman.Jadi, sastra memiliki nilai-

nilai moral yang menjadi pedoman bagi pembaca untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan.Kegiatan penyuluhan ini dimaksud untuk peningkatan sikap posistif 

masyarakat terhadap sastra sebagai upaya dalam membina karakter anak-anak dan 

remaja khususnya di Desa Huntulohulawa.Kegiatan penyuluhan ini dibuka 
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langsung oleh Kepala Desa Huntulohulawa dan dihadiri oleh aparat pemerintah 

desa, guru bahasa dan sastra Indonesia, anak-anak dan remaja (SD s.d SMA) dan 

kelompok Karang Taruna yang ada di Desa Huntulohulawa yang dilaksanakan 

pada tanggal hari Sabtu, tanggal 15 April 2017 di Aula Kantor Desa 

Huntulohulawa Kec. Bongomeme.Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai, 

kegiatan didahului dengan pemodelan pembacaan puisi oleh mahasiswa KKS 

Jurusan Bahasa Inggris yang dapar mengantar peserta pada materi apresiasi 

sastra.Kegiatan tersebut tampak pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Sambutan sekaligus Pembukaan Kegiatan Penyuluhan Apresiasi 

Sastra Berbasis Karakter 

 

Gambar 2. Pemodelan Pembacaan Puisi oleh Mahasiswa KKS 

Pengabdian UNG 
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Gambar 3. Penyuluhan Apresiasi Sastra Berbasis Karakter oleh 

narasumber Dr. Herson Kadir, M.Pd 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan pemodelan 

pembacaan puisi oleh mahasiswa bahasa dan sastra Indonesia yang memiliki 

bakat pembacaan puisi.Selanjutnya pementasan drama singkat oleh mahasiswa 

KKS Pengabdian UNG yang mengangkat tema penyesalan mahasiswa dalam 

menyia-nyiakan pengabdian orang tua dalam membiayai perkuliahannya.Melaluu 

penampilan sastra tersebut, diparesiasi oleh peserta dalam hal ini anak-anak dan 

remaja dengan menyampaikan nilai-nilai karakter terhadap sastra yang 

ditampilkan.Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan melalui teori 

dan praktik.Teori tampak pada penyampaian materi yang terdiri atas hakikat 

sastra, hakikat apresiasi sastra, hakikat karakter, genre sastra berbasis karakter, 

dan bentuk-bentuk kegiatan apresiasi sastra dalam pembinaan karakter anak-anak 

dan remaja.Praktik tampak pada kegiatan apresiasi sastra melalui pembacaan puisi 

dan pementasan drama serta pemaknaan langsung melalui diskusi antar peserta 

dan narasumber serta mahasiswa KKS Pengabdian terkait dengan nilai-nilai 

karakter yang dapat membangun karakter anak bangsa.Kegiatan tersebut tampak 

pada gambar berikut. 
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Gambar 4.Kesimpulan Materi oleh Tim Pelaksana 

 

 

Gambar 5. Pemodelan Pembacaan Puisi oleh Mahasiswa Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia UNG 
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Gambar 6. Pemodelan Pementasan Drama oleh Mahasiswa KKS 

Pengabdian- UNG 

 

 

 

Gambar 7.Apresiasi sastra melalui diskusi sastra tentang nilai-nilai karakter 

yang terkandung dalam sastra yang dibaca dan dipentaskan  

 

Selama proses pelaksanaan kegiatan, berlangsung diskusi antara 

narasumber dan peserta kegiatan baik anak-anak dan remaja, guru bahasa dan 

sastra Indonesia, kelompok Karang Taruna, dan mahasiswa KKS UNG. Salah 

satunya adalah kesulitan peserta terutama anak-anak SD dalammemahami makna 

karya sastra, karena banyak mengandung multitafsir dan diksi yang sulit 

dipahami secara langsung. Permasalahan yang ada pada kelompok Karang 

Taruna menurut mereka ada pada kegiatan sastra yang tidak dimasukan dalam 

program kerja mereka terutama terhadap pembinaan karakter, mereka merasa 
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sastra hanya dapat membingungkan mereka memaknai karya sastra dan hanya 

tepat diajarkan di sekolah.  

Oleh karena itu, dari narasumber memberikan penyuluhan agar masyarakat 

terutama kelompok Karang Taruna seharusnya memandang positif terhadap 

sastra sebagai sarana pendidikan karakter dan penting dimasukan dalam program 

kegiatan terhadap pembinaan karakter anak-anak dan remaja di desa 

Huntulohulawa. Begitu pula dengan permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak 

yang merasa sulit dalam memahami nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

karya sastra, yang menurut narasumber seyogyanya sastra yang dibaca oleh anak-

anak SD, harus mengutamakan pesan dibanding gaya bahasa yang sulit 

dipahami. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu meramu materi sesuai 

dengan tingkat pemahaman anak, terutama dalam memberi penugasan membaca 

sastra yang mudah dipahami sehingga nilai-nilai karakter yang terkandung di 

dalamnya bisa terinernalisasi pada peserta didik  

Melalui kegiatan sosialisasi tersebut, kesadaran kelompok Karang Taruna 

dalam memasukan program apresiasi sastra dalam pembinaan karakter mulai 

tampak, pemahaman guru bahasa dan sastra Indonesia terhadap nilai karakter 

dalam sastra meningkat dan anak-anak dan remaja dalam memahami karakter 

melalui sastra semakin mudah melalui kegiatan apresiasi sastra yang telah 

dipahami.  

Dalam merealisasikan permasalahan kesulitan anak-anak dan remaja, 

dalam memahami karya sastra, maka program dilanjutkan dengan pelatihan 

apresiasi sastra di sekolah baik SD, SMP, maupun SMA yang ada di Desa 

Huntulohulawa Kec.Bongomeme yang didampingi oleh mahasiswa KKS 

UNG.Pelaksanaan pelatihan hari pertama dilaksankan pada tanggal 20 April 2017 

di SD yang ada di Desa Huntulohulawa, yang dipandu langsung oleh anggota 

dosen pelaksana KKS Pengabdian dan didampingi oleh mahasiswa KKS UNG. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode praktik dengan mempraktikan secara 

langsung metode apresiasi sastra kepada siswa SD. Pada hari kedua dilaksanakan 

pada tanggal 21 April di aula SMP dengan peserta remaja SMP dan SMA yang 



21 
 

didampingi oleh mahasiswa KKS UNG. Adapun pelaksanaaan pelatihan Apresiasi 

Sastra Berbasis Karakter tampak pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 8.Pelatihan Apresiasi sastra bagi Anak SD kelas IV dan V 

 

 

 

Gambar 9. Praktik Apresiasi Sastra oleh Siswa SD 
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Gambar 10.Pelatihan Apresiasi Sastra bagi Remaja 

 (Siswa SMP dan SMA di Desa Huntulohulawa) 

 

 

Gambar 11. Peserta Apresiasi Sastra Berbasis Karakter  
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Program selanjutnya ialah pembinaan terhadap kelompok Karang Taruna 

dalam menjalankan program pembinaan karakter bagi anak-anak dan remaja 

terutama melalui apresiasi sastra berbasis karakter.Pembinaan dilakukan dengan 

terlebih dahulu melaksanakan pelantikan Kelompok Karang Taruna sehingga 

roda organisasi kepemudaan aktif dan diakui oleh aparat pemerintah kecamatan 

dan masyarakat di desa Huntulohulawa.Kegiatan pelantikan tersebut 

dirangkaikan sekaligus dengan perpisahan dan ramah tamah mahasiswa KKS 

dengan masyarakat dan aparat pemerintah desa yang dihadiri oleh Camat 

Bongomeme, ketua Karang Taruna Kabupaten Gorontalo, dan kecamatan 

Bongomeme.Pelantikan dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa KKS UNG 

sebagai panitia pelaksana dan dilantik langsung oleh kepala desa. Peran 

mahasiswa sangat mendukung program kerja kelompok Karang Taruna yang 

terbentuk sehingga program yang telah direncanakan terelasisasi melalui 

program inti dan tambahan mahasiswa KKS Pengabdian.  

Pembinaan dilakukan melalui kegiatan pelantikan dalam bentuk ceramah 

dari kepala desa untuk memberi kesadaran bagi kelompok Karang Taruna dalam 

mengaktifkan program kerja terutama dalam mendukung program inti. Program 

yang nanti akandilaksanakan oleh kelompok Karang Taruna ialah pembacaan 

puisi, pementasan sastra, yang ditambah dengan tarian dana-dana.  

Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

anak muda yang tergabung dalam kelompok Karang Taruna untuk memanfaatkan 

sarana sastra sebagai pendidikan karakter melalui kegiatan apresiasi sastra baik 

pembacaan sastra, pementasan drama, maupun dokumentasi sastra, sehingga 

setelah mahasiswa KKS meinggalkan lokasi, para pemuda ikut memperhatikan 

dan melanjutkan program utama yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKS 

Pengabdian UNG. Pembinaan ini dilaksanakan dalam bentuk ceramah oleh 

kepala desa mengenai urgensi sastra sebagai sarana pendidikan karakter bagi 

anak-anak dan remaj di Desa Huntulohulawa Kecamatan Bongomeme.Beberapa 

di antaranya tampak pada gambar berikut. 
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Gambar 12.Malam Keakraban yang Dihadiri oleh Camat, Ketua 

Karang Taruna Kabupaten Gorontalo, dan Masyarakat  

 

 

Gambar 13.Penampilan Dana-Dana oleh Karang Taruna  

Desa Huntulohulawa 

 

Gambar 14. Tarian Saronde oleh Mahasiswa KKS UNG 

Jurusan Sendratasik 
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Gambar 15.Pembacaan Puisi oleh Mahasiswa KKS Pengabdian UNG 

 

 

Gambar 16.Pelantikan Kelompok Karang Taruna Desa 

Huntulohulawa Kec. Bongomeme yang Dihadiri oleh Camat, Ketua Karang 

Taruna Kabupaten Gorontalo 
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Gambar 17.Ceramah Pengaktifan Program Kerja Karang Taruna 

terkait Pembinaan Apresiasi Sastra Berbasis Karakter sekaligus Perpisahan 

dan Ramah-TamahCamat, Kepala Desa, DPL, masyarakat dan Mahasiswa 

KKS Pengabdian UNG 

 

 

Gambar 18. Foto Bersama Camat Bongomeme, Aparat Pemerintah 

Desa, Ketua Karang Taruna Kabupaten Gorontalo, dan Organisasi Karang 

Taruna Desa Huntulohulawa. 
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Gambar 19. Foto Bersama Camata, Kepala Desa, DPL dan Mahasiswa 

KKS Pengabdian UNG 

Program pembinaan, pelantikan, sekaligus perpisahan dilaksanakan pada 

tanggal 13 Mei 2017 bertempat di Sanggar Budaya Desa Huntulohulawa 

Kec.Bongomeme.Program ini terlaksana dengan baik dan diapresiasi positif oleh 

kelompok Karang Taruna dan masyarakat.  Proses pelaksanaan kegiatan 

dijalankan sesuai dengan rencana program yang ditetapkan dan terealisasi 

sebagaimana mestinya. Melalui program tersebut, karakter anak-anak dan remaja 

semakin terbina dengan baik melalui pemahaman nilai-nilai karakter mereka 

terhadap karya sastra dan juga kesadaran organisasi Karang Taruna dalam 

mengaktifkan program kerja khususnya pembinaan karakter melalui 

sastra.Melalui kegiatan pembinaan dan pelantikan organisasi Karang Taruna, 

diharapkan program inti yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKS Pengabdian 

UNG bisa berlanjut dalam membina karakter masyarakat khususnya anak-anak 

dan remaja di Desa Huntulohulawa Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo. 
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B. Pembahasan 

Sastra mengandung berbagai muatan karakter yang dapat mendidik 

karakter masyarakat terutama anak-anak dan remaja.Sastra sebagai potret berbagai 

peristiwa sosial budaya bangsa yang memiliki peran penting dalam pembinaan 

karakter anak bangsa.Hal tersebut menjadi dasar untuk mewariskan khazanah 

kesusastraan kepada generasi muda.Namun, survei awal oleh tim pelaksana, 

bahwa program pembinaan karakter anak-anak dan remaja telah dilaksanakan 

melalui kajian pekanan dan pengajian setiap Ahad sore, namun program tersebut 

kurang berjalan efektif, sehingga perlu dimotivasi lagi dengan kegiatan melalui 

apresiasi sastra yang akan menumbuhkan semangat anak-anak dan remaja dalam 

melaksanakan program pembinaan karakter. Program yang ditawarkan oleh dosen 

tim pelaksana KKS Pengabdian sesuai bidang keahlian ialah pembinaan karakter 

melalui apresiasi sastra yang diharapkan dapat menambah motivasi kelompok 

Karang Taruna dalam mengaktifkan program kerja pembinaan karakter baik 

melalui pengajian maupun apresiasi sastra.  

Kegiatan pembinaan apresiasi sastra berbasis karakterdilaksanakan 

beberapa tahap, yakni tahap penyuluhan, pelatihan, dan pembinaan sekaligus 

pelantikan organisasi Karang Taruna.Melalui kegiatan penyuluhan, tampak 

peninngkatan kesadaran kelompok Karang Taruna dalam megaktifkan program 

kerja pembinaan karakter, dan anak-anak dan remaja yang antusias 

memperhatikan materi apresiasi sastra sehingga pemahaman mereka terhadap 

nilai-nilai karakter dalam karya sastra semakin jelas.Kegiatan penyluhan 

dilanjutkan dengan pelatihan bagi siswa SD, SMP, dan SMA terkait dengan 

kegiatan apresiasi sastra melalui pembacaan sastra dan pemahaman nilai-nilai 

karakter yang terkandung dalam karya sastra.Tidak hanya dari pihak siswa yang 

terlibat, namun juga guru bahasa dan sastra Indonesia yang semakin merasa jelas 

terhadap sastra berbasis karakter yang perlu dimaknai oleh peserta didik, agar 

memudahkan terinternalisasinya karakter dalam diri siswa. 

Tahap selanjutnya ialah pembinaan terhadap kelompok Karang Taruna 

yang dilaksanakan sekaligus pelantikan organisasi Karang Taruna melalui metode 

ceramah oleh kepala desa sebagai penanggung jawab pada organisasi 
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tersebut.Menurut penuturan kepala desa, bahwa karakter anak-anak dan remaja 

perlu untuk dibina, sehingga akan meminimalisir hal-hal negatif yang terjadi di 

desa tersebut. Oleh karena itu, kepala desa mengharapkan melalui organisasi 

Karang Taruna pembinaan karakter dapat diaktifkan melalui pengajian, kajian 

keislaman, dan apresiasi sastra berbasis karakter. 

Melalui program KKS Pengabdian yang dilaksanakan dengan tema 

“Pembinaan Karakter Anak-anak dan Remaja melalui Pemberdayaan Kelompok 

Karang Taruna dalam Mengapresiasi Sastra Berbasis Karakter” terdapat 

peningkatan kesadaran kelompok Karang Taruna dalam mengaktifkan program 

kerja dan pemahaman anak-anak dan remaja terhadap nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam karya sastra. Oleh karena itu, kegiatan KKS-Pengabdian 

memiliki kontribusi terhadap aparat pemerintah desa dan masyarakat dalam hal 

pembinaan karakter anak-anak dan remaja di Desa Huntulohulawa Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pembinaan karakter anak-anak dan remaja melalui pemberdayaan 

kelompok Karang Taruna dalam mengapresiasi sastra berbasis karakter 

merupakan salah satu upaya dalam membina karakter anak bangsa dan 

meminimalisir degradasi moral remaja yang terjadi di Indonesia.Dalam 

merealisasikan hal tersebut, perlu sebuah upaya dalam melaksanakan sebuah 

program dalam mendukung karakter anak bangsa yang positif.Upaya yang telah 

dilaksanakan melalui program KKS-Pengabdian dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kegiatan penyuluhan pembinaan karakter anak-anak dan remaja melalui karya 

sastra yang berjalan dengan baik dan mendapat apresiasi positif dari peserta 

2. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan melalui teori dan praktik. Teori yang 

disampaikan terkait dengan hakikat sastra, karakter, sastra berbasis karakter, 

dan genre sastra berbasis karakter. Selanjutnya praktik pembacaan puisi dan 

pementasan drama yang langsung diapresiasi oleh anak-anak dan remaja 

sehingga jelas nilai-nilai karakter yang dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. Penyuluhan sastra berbasis karakter dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan 

apresiasi sastra bagi siswa SD, SMP, dan SMA oleh dosen pelaksana dan 

mahasiswa KKS Pengabdian UNG.  

4. Pembinaan keberlanjutan program dilaksanakan melalui metode ceramah oleh 

kepala desa sekaligus pelantikan organisasi Karang Taruna dan mewujudkan 

kesadaran kelompok Karang Taruna dalam mengaktifkan program kerja 

khususnya pembinaan karakter anak-anak dan remaja melalui pengajian, 

kajian keislaman, dan apresiasi sastra. 

5. Melalui KKS-Pengabdian, semua program baik program inti dan tambahan 

terlaksana dengan baik dan mendapat sambutan baik dari pemerintah dan 

masyarakat setempat.  
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B. Saran 

1. Perlu perhatian dari pemerintah setempat dalam memperhatikan karakter 

anak-anak dan remaja di Desa Huntulohulawa 

2. Perlu kesadaran dari kelompok Karang Taruna untuk mengaktifkan program 

kerja terkait dengan pembinaan karakter anak-anak dan remaja melalui 

karya sastra 

3. Perlu upaya kelompok Karang Taruna yang telah mendapat pembinaan 

dalam melanjutkan program pembinaan karakter anak-anak dan remaja 

4. Program KKS-Pengabdian perlu dilaksanakan lagi di Desa 

Huntulohulawaterutama terkait dengan pemberdayaan kelompok Karang 

Taruna dalam menjalankan program pembinaan karakter baik melalui 

agama, seni, dan budaya 

5. Penyuluhan sastra berbasis karakter perlu untuk dilaksanakan pada semua 

daerah sehingga karakter bangsa terbina secara berkelanjutan 
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7.1 Metode pelaksanaan kegiatan  :Penyuluhan/penyadaran, Pelatihan, 

Pembinaan 
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a) Keberhasilan     : berhasil 
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pembinaan karakter anak-anak dan 

remaja 
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b) Jumlah dana    : Cukup 

9. Kontribusi Mitra 

a) Peran serta mitra dalam kegiatan     : Aktif 

b) Peranan Mitra    : Objek kegiatan 

10. Alasan Kelanjutan Kegiatan Mitra : Permintaan masyarakat 

11. Usul penyempurnaan program KKS Pengabdian Tahun 2017 
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c) Lain-lain     : - 
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